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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yang memungkinkan 

peneliti untuk secara langsung terlibat dalam pengamatan, interaksi, dan 

pengumpulan data di lokasi penelitian yakni di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda Kabupaten Barito 

Kuala. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan fakta yang ditemukan di lapangan dengan menempatkan 

data sesuai dengan aslinya yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang 

fenomena yang diteliti melalui deskripsi dan interpretasi data secara rinci. 

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti memahami dan 

menggambarkan secara rinci pembinaan pendidikan berbasis Pondok 

Pesantren untuk meningkatkan karakter Islami siswa di Madrasah Aliyah 

Mujahidin, Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda Barito Kuala yang diperoleh 

dengan penggalian persepsi, pengalaman, dan interpretasi dari subjek 

penelitian yaaitu  Kepala Madrasah, guru yang mengajar di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren dan siswa. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1.   Subjek Penelitian 

Dalam konteks ini, subjek penelitian adalah kepala Madrasah, 

Wakil Kepala madrasah, Guru Pengajar dan Pengasuh Asram dan siswa 

di Madrasah Aliyah Mujahidin, Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda 

Barito Kuala. 

2.  Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah proses dan pembinaan 

karakter pada siswa Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Mujahidin, 

Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Barito Kuala yang meliputi : Proses 

pembinaan karakter santri asrama yang bagaimana memperlihatkan hasil 

pembinaan karakter siswa yang baik dan karakter yang terbentuk setelah 

dilakukan pembinaan karakter berbasis asrama pada MA PONPES 

Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Di Barito Kuala. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PesantrenAhsanul Huda yang terletak di Desa 

Bahalayung Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito kuala, pondok 

Pesantren Mujahidin yang lokasinya di jalan Jendral Sudirman RT 14 

Kelurahan Ulu Benteng Kecamtan Marabahan dan  Madrasah Aliyah 

Ulumul Qur’an yang beralamat di Jalan Brigjend  H. Hasan Basri Km. 29 

Rt. 002 RT  Desa Sungai Gampa Asahi Kecamatan Rantau Badauh 
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Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan jamak dari kata datum yang memiliki arti sesuatu 

yang diberikan, baik berupa fakta, simbol, angka, dsb. Data dapat diartikan 

pula hasil pencatatan peneliti.86 Jadi, data merupakan segala fakta, kata, atau 

angka yang didapat dan berguna bagi tujuan penelitian. Data berdasarkan 

pembagiannya terbagi dua, yaitu data pokok/primer dan data 

penunjang/sekunder.87 

Data pokok penelitian ini ialah informasi yang menjurus pada fokus 

penelitian yang dituju, yakni : Proses pembinaan karakter santri asrama yang 

bagaimana memperlihatkan hasil pembinaan karakter siswa yang baik pada 

MA ponpes Mujahidin, Ulumul Qur'an dan Ahsanul Huda Di Barito Kuala 

dan Karakter yang terbentuk setelah dilakukan pembinaan karakter berbasis 

asrama pada MA PONPES Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Di 

Barito Kuala 

Data pokok dalam penelitian ini adalah Informan yakni guru -guru dan 

kepala Madrasah yang ada di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mujahidin, 

Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Barito Kuala sedangkan data penunjang, 

                                                      
86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) hlm118 
87 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022) hal. 213 
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peneliti akan mendapatkan dari Informan selain di atas, yaitu seperti murid 

dan orang tua murid. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Creswell pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada 

empat macam, yaitu: observasi, wawancara, dokumen dan alat audio 

visual.88 Lebih lanjut dalam Sari Wahyuni dikemukakan lima macam cara 

pengumpulan data kualitatif, yaitu: observation, interviews, focus group, 

written descriptions by participants, dan visual image.89 Dari beberapa 

metode pengumpulan data tersebut penulis lebih terfokus pada observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi agar memperoleh data yang 

menghubungkannya dengan fokus dan tujuan. 

Terdapat tiga macam teknik pengumpulan data yang akan peneliti 

lakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi dengan melakukan hubungan secara 

langsung terhadap informan berupa tanya jawab.90  

                                                      
88 Seto Mulyadi, Heru Basuki, dan Hendro Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif Dan Mixed 

Method (Depok: Rajawali Pers, 2019). 
89 9Seto Mulyadi, Heru Basuki, dan Hendro Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif Dan Mixed 

Method (Depok: Rajawali Pers, 2019). 
90 Esty Aryani Safithry, Asasmen Teknik Tes Dan Non Tes (Malang: IRDH, 2018) hal. 36 
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Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk menggali data 

terkait pembinaan karakter pada siswa Madeasah Aliyah pada Pondok 

Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Barito Kuala 

2. Observasi 

Menurut Nana Sudjana, observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.91 

Pada penelitian ini data yang akan penulis observasi ialah program sekolah, 

sikap atau Tindakan guru terkait pembinaan karakter siswa di Madrasah Aliyah 

Mujahidin, Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda Barito Kuala. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dari sumber non 

insani, baik berupa dokumen atau rekaman92. Pada penelitian ini 

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data mengenai 

Gambaran umum profil pondik pesantren di Madrasah Aliyah 

Mujahidin, Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda Barito Kuala dan data 

penunjang penelitian lainnya. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini ada 4 tahap, yakni 

koleksi data (mengumpulkan data baik data pokok atau penunjang), editing 

                                                      
91 Nana Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010). 
92Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif: Dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan,Kebudayaan Dan Keagamaaan (Badung: Nilacakra, 2018) h. 65 
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(mengoreksi data yang sudah terkumpul), klasifikasi data (mengkategorikan 

data yang didapat), dan interpretasi (memberikan penjelasan pada data yang 

didapat). Langkah yang dilakukan setelah mengolah data ialah tahap 

analisis. Analisis merupakan tahap pada penelitian kualitatif yang mana 

berusaha memecah suatu permasalahan menjadi beberapa komponen, 

kemudian memeriksa komponen tersebut dan mengidentifikasinya, 

sehingga akan diperolah suatu simpulan yang bermakna.93  

Adapun langkah analisis pada penelitian ini menurut tahapan yang 

dikemukakan oleh Miles dan Hubermen yaitu: Reduksi data, penyajian data 

dan penarikan simpulan-verifikasi.94  

Adapun langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman 

95, sebagai berikut : 

4. Reduksi Data 

Tahapan ini merupakan proses pemilihan, penyaringan, dan 

penyederhanaan data yang sudah diperoleh di lapangan. Pada tahapan 

proses ini tentunya peneliti dapat memilah data yang diperlukan dan 

data yang tidak diperlukan dalam penelitian ini. 

5. Penyajian Data 

                                                      
93 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2015)h. 257. 
94 Matthew B. Miles, A. M. Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A  

Methods Sourcebook, Third Edition (Califorinia: SAGE Publications, 2015). 
95 Miles dan Huberman,  Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh. Tjetjep Rohendi Rohidi. 

1992.Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia. Hal.16 
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Data yang telah direduksi dapat dilakukan penyajian berupa 

menyusun data yang menghubungkannya dalam bentuk teks naratif 

yang diperoleh peneliti di lapangan ataupun berkaitan dengan 

informasi dalam penelitian. Proses ini dapat mempermudah peneliti 

memahami temuan atau pola yang muncul dari data penelitian secara 

jelas dan sistematis. 

6. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir analisis data 

dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini untuk 

menyimpulkan data penelitian. 

G. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan tahapan pembuktian data yang diperoleh 

sesuai dengan keadaan langsung di lapangan. Keabsahan data sebagai 

bahan pembuktian yang dilakukan peneliti bahwa data yang dituangkan 

dalam penelitian berupa hasil penelitian sesuai dengan keadaan dilapangan. 

Untuk membuktikan hasil penelitian tersebut salah satunya dapat dilakukan 

dengan pemeriksaan ulang mengenai data yang diperoleh. 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

triangulasi data, yakni pengecekan atau pemeriksaan ulang terhadap data 

untuk menambah akurasi. Triangulasi dapat dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu triangulasi sumber, metode dan waktu. Yang penulis gunakan dalam 
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penelitian ini ialah triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara mencari informasi lain terkait fokus yang digali dari informan 

atau sumber lain. Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada sumber lain. Seperti melakukan 

wawancara kepada murid dan orang tua murid. Peneliti juga akan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait untuk mengguji ke 

absahan data. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dan 

setiap bab terdapat beberapa pembahasan yang terdiri dari: 

BAB I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, penelitian 

terdahulu, dan sistematikan penulisan. 

BAB II berupa kajian teori yang berkaitan dengan teori-teori pola pendidikan 

agama Islam dan perang oran tua dalam pendidikan keluarga. 

BAB III berisi metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, data, sumber data, teknik pengumpulan data, keabsahan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV berupa laporan hasil penelitian yang menyajikan dan menerangkan 

gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data. 

BAB V penutup yang berisi simpulan dan saran.  


